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PEDOMAN TRANSLITERASI

Pedoman transliterasi yang digunakan dalam penulisan buku ini adalah hasil
Putusan Bersama Menteri Agama Republik Indonesia No. 158 tahun 1987 dan
Menteri Pendidikan dan kebudayaan Republik Indonesia No. 0543b/U/1987.
Transliterasi tersebut digunakan untuk menulis kata-kata Arab yang dipandang
belum diserap ke dalam bahasa Indonesia. Kata-kata Arab yang sudah diserap ke
dalam bahasa Indonesia sebagaimana terlihat dalam Kamus Linguistik atau
Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI). Secara garis besar pedoman transliterasi

itu adalah sebagai berikut.

1. Konsonan
Fonem konsonan Bahasa Arab yang dalam system tulisan Arab di
lambangkan dengan huruf, dalam transliterasi ini sebagian dilambangkan
dengan huruf dan sebagian di lambangkan dengan tanda, dan sebagian lagi
dengan huruf-huruf latin.

Dibawah ini daftar huruf Arab dan transliterasi dengan huruf latin:

Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama
| Alif Tidak dilambangkan | Tidak dilambangkan
) Ba B Be
< Ta T Te
<o Sa S Es (dengan titik di atas)
C Jim J Je
e Ha h Ha (dengan titik di bawah)
< Kha Kh Ka dan ha
By Dal D De
3 Zal yA Zet (dengan titik di atas)
J Ra R Er
J Zai Z Zet
o Sin S Es
o Syin Sy Es dan ye
w° Sad S Es (dengan titik di bawah)




u° Dad d De (dengan titik di bawah)
1o Ta t Te (dengan titik di bawah)
| PN Za z Zet (dengan titik dil
& ‘ain ¢ Koma terbalik (di atas)
'& Gain G Ge
<9 Fa F Ef
9 Qaf Q Ki
3 Kaf K Ka
J Lam L El
o Mim M Em
S Nun N En
9 Wau w We
a Ha H Ha
2. Vokal
Vokal tunggal Vokal rangkap Vokal panjang
i: a I=a
!= i §| =ai sl=1
fz u _9i =au gi =u

3. Ta Marbutah

Ta marbutah hidup dilambangkan dengan /t/.

Contoh:

6| o alio> = mar’atun jamilah

Ta marbutah mati dilambangkan dengan /h/.

Contoh:
dolols = fatimah

4. Syaddad (Tasydid, geminasi)

Tanda geminasi dilambangkan dengan huruf yang sama dengan huruf

yang diberi tanda syaddad tersebut.

Contoh:

LS, = rabbana
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JJI= al-birr
5. Kata Sandang (artikel)

Kata sandang yang diikuti oleh “huruf syamsiyah” ditransliterasikan
sesuai dengan hunyinya, yaitu bunyi /I/ diganti dengan huruf yang sama
dengan huruf yang langsung mengikuti kata sandang itu.

Contoh:

uuoxid| = asy-syamsu
J | = ar-rajulu
82uud| = as-sayyidah

Kata sandang diikuti oleh “huruf gamariyah” ditransliterasikan sesuai
dengan bunyinya, yaitu bunyi /I/ diikuti terpisah dari kata yang mengikuti dan

dihubungkan dengan tanda sempang.

Contoh:

oél| = al-qamar
&l = al-bad?’
JMRI = al-jalal

6. Huruf Hamzah
Hamzah yang berada di awal kata tidak ditransliterasikan. Akan tetapi,
jika hamzah tersebut berada di tengah kata atau di akhir kata, huruf hamzah itu
ditransliterasikan dengan apostrof /'/.
Contoh:
w ).ol = umirtu

€ = syai'un
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ABSTRAK

Penulisan skripsi ini berawal dari ketertarikan penulis terhadap fenomena
mahasiswa yang menikah pada masa kuliah di UIN K.H. Abdurrahman Wahid
Pekalongan. Menikah saat masih kuliah pada dasarnya membawa mahasiswa
untuk mengurus dua peran yang berbeda yaitu saat di rumah sebagai seorang
suami atau istri dan ibu, sedangkan pada saat di kampus menjadi seorang
mahasiswa. Permasalahan dalam penelitian ini ialah pertama, bagaimanakah relasi
dan pembagian peran suami istri dalam praktik rumah tangga mahasiswa UIN
K.H. Abdurrahman Wahid Pekalongan menurut perspektif gender, dan kedua
bagaimanakah relasi dan pembagian peran suami istri dalam praktik rumah tangga
mahasiswa UIN K.H. Abdurrahman Wahid Pekalongan menurut perspektif
undang-undang perkawinan tahun 1974.

Jenis penelitian ini adalah penelitian lapangan (field research) dengan
menggunakan pendekatan kualitatif. Sumber data menggunakan data primer yang
diperoleh melalui teknik wawancara kepada enam (6) mahasiswa yang diperoleh
secara purposive sampling yakni tiga (3) mahasiswa Fakultas Tarbiyah dan IImu
Keguruan, 1 mahasiswa Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam, 1 mahasiswa
fakultas Ushuluddin Adab dan Dakwah, dan terakhir 1 mahasiswa Fakultas
Syariah. Sedangkan untuk sumber data sekunder diperoleh dari bahan literature
yang relevan dengan objek penelitian diperoleh dengan teknik dokumentasi data
dianalisis dengan teknik analisis kualitatif dengan model interaktif.

Hasil penelitian ini menyimpulkan bahwa, pertama relasi dan pembagian
peran suami istri dalam praktik rumah tangga mahasiswa UIN K.H. Abdurrahman
Wahid Pekalongan dalam perspektif gender adalah pada umumnya telah sesuai
dengan konsep kesetaraan gender, mayoritas mahasiswa informan menempatkan
pola relasi suami istri pada pola head complement dan pola equal partner, di
dalam pola-pola tersebut relasi dan pembagian peran suami istri telah sesuai dan
sejalan dengan konsep kesetaraan gender dan konsep mubadalah. Kedua Relasi
dan pembagian peran suami istri dalam praktik rumah tangga mahasiswa UIN
K.H. Abdurrahman Wahid Pekalongan dalam perspektif Undang-Undang
Perkawinan tahun 1974 adalah pada umumnya tidak sesuai dengan bunyi Undang-
Undang Perkawinan pasal 31 ayat 3 serta pasal 34 ayat 2 yang menempatkan
suami di ranah publik, dan istri di ranah domestik. Satu dari enam mahasiswa
informan menyatakan bahwa suami sebagai kepala keluarga yang memiliki peran
di ranah publik, dan istri sebagai ibu rumah tangga yang hanya memiliki peran di
ranah domestik. Hal demikian sesuai dengan perspektif Undang-Undang
Perkawinan Tahun 1974, namun tidak sejalan dengan konsep mubadalah.

Kata Kunci: Mahasiswa, Pembagian Peran, Relasi, dan Rumah Tangga.



ABSTRACT

This research originated from the author's interest in the phenomenon of
students getting married while studying at UIN K.H. Abdurrahman Wahid
Pekalongan. Getting married while still in college basically brings students to take
care of two different roles, namely at home as a husband or wife and mother,
while on campus they become a student. The problems in this study are first, how
are the relations and distribution of the roles of husband and wife in the household
practices of UIN K.H. Abdurrahman Wahid Pekalongan according to a gender
perspective, and secondly, how is the relationship and division of husband and
wife roles in the household practices of UIN K.H. Abdurrahman Wahid
Pekalongan according to the perspective of the 1974 marriage law.

This type of research is field research using a qualitative approach. The
data source uses primary data obtained through interview techniques with six (6)
students obtained by purposive sampling, namely three (3) students from the
Faculty of Tarbiyah and Teaching Science, 1 student from the Faculty of Islamic
Economics and Business, 1 student from the Ushuluddin Adab and Da'wah
faculties, and finally 1 student of the Faculty of Sharia. As for secondary data
sources obtained from literature relevant to the object of research obtained by
documentation techniques the data were analyzed using qualitative analysis
techniques with interactive models.

The results of this study concluded that, first, the relationship and
distribution of the roles of husband and wife in the household practices of UIN
K.H. Abdurrahman Wahid Pekalongan in a gender perspective is generally in
accordance with the concept of gender equality, the majority of student informants
place the pattern of husband and wife relations on the head complement pattern
and the equal partner pattern, in these patterns the relationship and division of
husband and wife roles are appropriate and in line with the concept of gender
equality and the concept of mubLAH. Second, the relationship and division of
husband and wife roles in the household practices of UIN K.H. students.
Abdurrahman Wahid Pekalongan from the perspective of the 1974 Marriage Law
is generally inconsistent with the provisions of Article 31 paragraph 3 of the
Marriage Law and Article 34 paragraph 2 which places the husband in the public
domain, and the wife in the domestic sphere. One out of six student informants
stated that the husband is the head of the family who has a role in the public
sphere, and the wife is a housewife who only has a role in the domestic sphere.
This is in accordance with the perspective of the 1974 Marriage Law, but is not in
line with the concept of mubilah.

Keywords: Students, Division of Roles, Relationships, and Households.
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BAB 1

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

UIN K.H. Abdurrahman Wahid merupakan satu-satunya Perguruan
Tinggi Keagamaan Islam Negeri yang berada di daerah Pekalongan, berdiri
semenjak tahun 2006 yang merupakan perpindahan nama dari yang dulunya
IAIN Pekalongan. UIN K.H. Abdurrahman Wahid ini mempunyai 4 fakultas
dan 18 program studi yang menyelenggarakan pendidikan. Jumlah mahasiswa
yang menuntut ilmu di UIN K.H. Abdurrahman Wahid dapat dikatakan cukup
banyak dan mereka berasal dari berbagai wilayah. Hal ini mengakibatkan
adanya latar belakang yang berbeda-beda, yang kemudian berpengaruh pada
pola pikir mereka. Selain itu mahasiswa UIN K.H. Abdurrahman Wahid juga
memiliki status yang berbeda-beda, ada yang hanya fokus untuk berkuliah,
ada juga yang memilih merangkap bekerja dengan alasannya masing-masing,
dan ada pula mahasiswa yang menjalani perkuliahan berstatus menikah
dengan alasan-alasan tertentu.

Dari tahun ke tahun semakin banyak mahasiswa UIN K.H.
Abdurrahman Wahid yang mengambil keputusan untuk menikah saat masih
aktif kuliah dan tetap aktif menjalankan kuliahnya, meskipun memang ada
beberapa diantaranya yang memutuskan untuk berhenti kuliah dengan alasan

cuti atau keluar dari perkuliahan.’

Hasil observasi di UIN K.H. Abdurrahman Wahid Pekalongan pada tanggal 21 April 2022.



Dari hasil observasi awal yang dilakukan oleh penulis di lingkungan

UIN K.H. Abdurrahman Wahid Pekalongan terdapat 41 mahasiswa angkatan

2019 yang telah melangsungkan pernikahan, datanya adalah sebagai berikut.

Tabel 1. 1 Data Jumlah Mahasiswa UIN K.H. Abdurrahman Wahid Yang

Sudah Menikah
No Fakultas Laki-laki Perempuan
1. Fakultas Syariah 2 6
2. Fakultas Tarbiyah dan 1 16
[lmu Keguruan
3. Fakultas Ekonomi dan 1 4
Bisnis Islam
4. Fakultas Adab dan 2 9
Dakwah
Jumlah 6 35

Sumber: Hasil Observasi di UIN K.H. Abdurrahman Wahid.?

Dari tabel di atas terlihat jelas fenomena mahasiswa menikah sebelum

menyelesaikan kuliah merupakan hal yang sudah cukup biasa. Menikah di saat

belum menyelesaikan kuliah pada dasarnya dapat menjadikan suatu masalah yang

nantinya akan membawa mahasiswa mengurus dua hal yang bereda yaitu saat di

rumah menjadi seorang istri dan saat di kampus menjadi seorang mahasiswa.

Karena ketika memilih untuk menikah dengan status masih menjadi seorang

?Hasil Observasi di UIN K.H. Abdurrahman Wahid pada tanggal 25 Desember 2022.




mahasiswa maka pemikiran yang dihadapkan dengan perkuliahan akan bentrok
dengan pemikiran dalam rumah tangga.

Hal tersebut sebagaimana dialami oleh mahasiswa dengan inisal I yang
merupakan salah satu mahasiswa prodi Pendidikan Islam Anak Usia Dini UIN
K.H. Abdurrahman Wahid angkatan 2019 yang telah menikah. mahasiswa I
menuturkan bahwa salah satu permasalahan dalam menjalankan pernikahan di
masa kuliah yaitu masalah pembagian peran. Mahasiswa yang telah menikah tidak
hanya menghadapi tugas-tugas kerumahtanggaan sesuai dengan perannya sebagai
seorang istri, tetapi juga harus menjalankan perannya sebagai seorang mahasiswa
yaitu dengan mengikuti perkuliahan, mengerjakan tugas, dan sebagainya. Agar
dapat menyelesaikan dan memenuhi tugas-tugasnya maka perlu dilakukan
pembagian waktu yang baik agar tugas-tugas kuliah dan tugas kerumahtanggaan
dapat terselesaikan dengan baik dalam waktu yang bersamaan. Mahasiswa I
mengungkapkan dirinya sering mengerjakan tugas kuliah bersama dengan
mengerjakan tugas rumah tangga, I juga menjelaskan bahwa dalam rumah
tangganya untuk segi pekerjaan domestik seperti memasak, mencuci, dan
sebagainya masih sering dirinya yang mengerjakan, padahal dirinya sudah
membantu dalam peran mencari nafkah untuk keluarga. Suami dari I dalam hal
membantu tugas domestik itu dilakukan hanya ketika waktu senggang, selebihnya
suami I tersebut hanya fokus bekerja mencari nafkah.?

Kondisi demikian memang sesuai dengan konsep peran suami istri dalam
Undang-Undang Perkawinan pasal 34 ayat 1 dan 2, akan tetapi jika dikaji

berdasarkan perspektif gender kaum feminis tentu tidak sesuai. Sebab kaum

3] (Nama Inisial), Mahasiswa Pendidikan Islam Anak Usia Dini Fakultas Tarbiyah dan Ilmu
Keguruan UIN K.H. Abdurrahman Wahid Pekalongan, diwawancara oleh Cicih Widia Ningsih,
Kedungwuni Pekalongan, 23 April 2022



feminis beranggapan bahwa pembagian peran perempuan di ruang domestik akan
mengucilkan ataupun menghalangi keterlibatan secara penuh dan setara untuk
perempuan dalam sektor publik. Tujuan yang diinginkan oleh kaum feminis
adalah kesetaraan kesempatan.

Kesetaraan kesempatan tidak dapat terwujud apabila Undang-Undang
Perkawinan 1974 menempatkan kaum perempuan agar berada di ruang domestik
setelah perkawinan yang akan mengurangi kesempatan yang sama dengan kaum
laki-laki dalam keterlibatannya di wilayah publik.* Para pakar gender juga sepakat
bahwa pada prinsipnya dalam Islam juga tidak membedakan hak untuk meraih
prestasi untuk laki-laki maupun untuk perempuan, namun memang harus
disesuaikan dengan keterampilan dan kemampuan berpikirnya. Sebab itu
perempuan juga bisa menjadi manusia yang produktif yang dapat setara dengan
laki-laki. Tidak ada halangan bagi perempuan untuk bekerja di sektor publik
dengan bentuk profesi apapun dengan syarat perempuan tersebut masih dapat
menjaga kesopanan dan melindungi kesuciannya.’

Berawal dari permasalahan tersebut penulis tertarik untuk mengangkat
penelitian yang berjudul “RELASI DAN PEMBAGIAN PERAN SUAMI
ISTRI DALAM PRAKTIK RUMAH TANGGA MAHASISWA UIN K.H.
ABDURRAHMAN WAHID PEKALONGAN”

B. Rumusan Masalah
Berdasarkan uraian latar belakang di atas, maka rumusan masalah yang

diangkat dari penelitian ini adalah:

“Dien Sumiyatiningsih, “Pergeseran Peran Laki-Laki dan Perempuan dalam Kajian
Feminis”, Waskita: Jurnal Studi Agama dan Masyarakat 14, no.2 (2016), 140-154.

>Abdul Aziz, “Relasi Gender Dalam Membentu Keluarga Harmoni (Upaya Memebentuk
Keluarga Bahagia)”, Jurnal Harkat : Media Komunikasi Islam Tentang Gender dan Anak 12, no. 2
(2017), 27-37



1. Bagaimana relasi dan pembagian peran suami istri dalam praktik rumah
tangga mahasiswa UIN K.H. Abdurrahman Wahid Pekalongan dalam
perspektif gender?

2. Bagaimana relasi dan pembagian peran suami istri dalam praktik rumah
tangga mahasiswa UIN K.H. Abdurrahman Wahid Pekalongan dalam
perspektif Undang-Undang Perkawinan Tahun 1974?

. Tujuan Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah tersebut, maka tujuan dari penelitian ini
yaitu :

1. Untuk mendeskripsikan dan menganalisis relasi dan pembagian peran
suami istri dalam praktik rumah tangga mahasiswa UIN K.H.
Abdurrahman Wahid Pekalongan berdasarkan perspektif gender.

2. Untuk mendeskripsikan dan menganalisis relasi dan pembagian peran
suami istri dalam praktik rumah tangga mahasiswa UIN K.H.
Abdurrahman Wahid Pekalongan berdasarkan perspektif Undang-Undang

Perkawinan Tahun 1974.

. Manfaat Penelitian
Manfaat penelitian ini diklasifikasikan menjadi:
1. Secara teoritis hasil penelitian ini diharapkan
a) Mampu memberikan konstribusi baru pada pengetahuan Hukum
Keluarga Islam, khususnya tentang kajian relasi suami istri dalam

membagi peran.



b) Dapat berguna untuk menjadi bahan rujukan bagi penelitian-penelitian
selanjutnya yang lebih mendalam mengenai permasalahan yang
sejenis.

2. Secara praktis hasil penelitian ini diharapkan

a) Mampu memberikan masukan kepada mahasiswa yang bersangkutan
mengenai relasi dan pembagian peran suami istri dalam rumah tangga.

b) Dapat digunakan oleh semua pihak yang memiliki konsentrasi
keilmuan pada bidang hukum keluarga, dan memberikan masukan
kepada pihak pembuat kebijakan agar membuat kebijakan yang tidak
sensitif gender.

E. Penelitian Yang Relevan

Persoalan tentang relasi dan pembagian peran suami istri dalam rumah
tangga bukan hal yang asing lagi. Dalam melakukan penelitian ini, penulis
telah mengkaji dan menelaah beberapa referensi yang relevan. Selama penulis
menelusuri belum menemukan secara khusus tentang relasi dan pembagian
peran suami istri dalam rumah tangga menurut pandangan mahasiswa di
lingkungan UIN K.H. Abdurrahman Wahid Pekalongan, namun ada kajian
yang berhubungan dengan peran suami istri dalam rumah tangga seperti:

Pertama, skripsi karya Indra Wahyu Safitri yang berjudul “Peran Suami
Istri Dalam Rumah Tangga Di Karangjengkol Kutasari Purbalingga Perspektif
Kompilasi Hukum Islam”. Penelitian ini dilakukan pada tahun 2018, dalam
skripsi ini menjelaskan bahwa dari 20 pasangan suami istri di Karangjengkol
Kutasari Purbalingga, ada 16 suami melakukan perannya sesuai dengan

Kompilasi Hukum Islam Pasal 80 ayat 2, dan pasal 77 ayat 3 yaitu suami



melakukan peran domestik dan publik. Ada empat suami melakukan peran
ganda yang tidak diatur dalam Kompilasi Hukum Islam yaitu suami
melakukan peran ganda dengan berada di sektor publik dan domestik
sekaligus. Kemudian ada istri yang melakukan peran yang sesuai dengan
Kompilasi Hukum Islam pasal 80 ayat 6 dan pasal 83 ayat 2 yaitu istri
melakukan peran publik dan domestiknya. Terdapat 16 istri di Karangjengkol
Kutasari Purbalingga yang melakukan peran ganda yang tidak sesuai dengan
Kompilasi Hukum Islam yaitu istri melakukan peran ganda dengan berada di
sektor publik dan domestik sekaligus.®

Persamaan penelitian terletak pada tema besarnya yaitu peran suami istri
dalam rumah tangga. Sedangkan perbedaannya terletak pada locus nya,
penelitian tersebut dilakukan di Desa Karangjengkol Kutasari Purbalingga,
sedangkan penelitian ini akan dilakukan di kampus UIN K.H. Abdurrahman
Wahid Pekalongan.

Kedua, tesis yang disusun oleh Elpipit mahasiswa magister ilmu syariah
UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta yang berjudul “Relasi Gender Suami-Istri
Dalam Pandangan Muslimah Urban (Studi Jemaah Pengajian Yayasan
Rampun Nurani Yogyakarta)”. Penelitian ini dilakukan pada tahun 2020, tesis
ini memberikan hasil bahwa latar belakang dari munculnya pemikiran dan
pandangan Jamaah Pengajian Yayasan Rumpun Nurani atas relasi gender
suami istri setidaknya dipengrauhi oleh tiga faktor yaitu pemahaman

kegamaan, ilmu dan pengetahuannya, serta faktor sosial dan kultur yang

® Indra Wahyu Safitri, “Peran Suami Istri Dalam Rumah Tangga Di Karangjengkol
Kutasari Purbalingga Perspektif Kompilasi Hukum Islam”, Skripsi, IAIN Purwokerta, 2018,
diakses dari http://repository.iainpurwokerto.ac.id/4456/1/COVER BAB%20I BAB
%20V _DAFTAR%20PUSTAKA.pdf.


http://repository.iainpurwokerto.ac.id/4456/1/COVER_BAB%20I_BAB%20V_DAFTAR%20PUSTAKA.pdf
http://repository.iainpurwokerto.ac.id/4456/1/COVER_BAB%20I_BAB%20V_DAFTAR%20PUSTAKA.pdf

terbentuk dari pengalaman pribadi. Jamaah Pengajian ini memandang bahwa
relasi suami istri dalam keluarga tidak memiliki perbedaan yang mendasar
antara suami dan istri. Dalam hal ini pembagian kerja domestik dan
pengambilan keputusan dilakukan secara fleksibel, namun untuk pemenuhan
kebutuhan keluarga, sepenuhnya tetap menjadi tanggung jawab suami.
Berdasarkan pandangan ini secara garis besar muslimah urban dapat dikatakan
sebagai muslimah sadar gender.’

Persamaan penelitian terletak pada pembahasan yang sama-sama
membahas relasi suami istri dalam rumah tangga dari segi kajian gender,
sedangkan untuk perbedaan nya adalah untuk penelitian tersebut membahas
relasi suami istri berdasarkan pada pandangan dari muslimah urban,
sedangkan untuk penelitian ini membahas relasi suami istri berdasarkan pada
praktik rumah tangga mahasiswa.

Penelitian relevan yang ketiga adalah penelitian yang dilakukan pada
tahun 2008 oleh Durotun Nafisah dalam artikelnya yang berjudul “Politisasi
Relasi Suami-Istri : Telaah KHI Perspektif Gender”, menyimpulkan bahwa
bias gender dalam KHI terdapat dalam pasal 79 ayat 1 tentang kedudukan
suami-istri, pasal 80 ayat 1 sampai 3 yang berisi kewajiban suami, pasal 83
ayat 1 dan 2 yang membahas mengenai kewajiban istri, serta pasal 84 ayat 1
dan 2 yang membahas nusyuz. Bias gender dalam KHI di sebabkan oleh latar
belakang sosiokultural dan pendidikan pihak yang terlibat dalam

penyusunannya, dan sebab metode penyusunan yang hanya mengkompilasi

"Elpipit. “Relasi Gender Suami-Istri Dalam Pandangan Muslimah Urban (Studi Jemaah
Pengajian Yayasan Rumpun Nurani Yogyakarta)”. Tesis, UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, 2020,
diakses dari https://digilib.uin-suka.ac.id/id/eprint/45439/2/18203010102 BAB-I IV-atau-
V_DAFTAR-PUSTAKA.pdf.


https://digilib.uin-suka.ac.id/id/eprint/45439/2/18203010102_BAB-I_IV-atau-V_DAFTAR-PUSTAKA.pdf
https://digilib.uin-suka.ac.id/id/eprint/45439/2/18203010102_BAB-I_IV-atau-V_DAFTAR-PUSTAKA.pdf

kitab-kitab fikih, tanpa ada kerangka ushul fikih dan pendekatana non-islamic
studies.®

Persamaan penelitian tersebut dan penelitian ini adalah sama-sama
menganalisis hukum tertulis di Indonesia yang berkaitan dengan kedudukan
dan peran suami istri dalam keluarga yang dinilai bias gender, namun untuk
penelitian tersebut telaah nya itu pada Kompilasi Hukum Islam, sedangkan
untuk penelitian ini telaah nya pada Undang-Undang Perkawinan Tahun 1974.

Keempat, jurnal karya Fatimah Zuhrah yang terbit pada tahun 2013
dengan judul “Relasi Suami dan Istri Dalam Keluarga Muslim Menurut
Konsep Al-Quran: Analisis Tafsir Maudhuiy”. Hasil penelitian ini adalah
dalam konsep keluarga muslim, tidak ada perbedaan mendasar antara suami
dan istri. Istri mempunyai hak atas suami mereka seimbang dengan hak yang
ada pada para suami atas diri mereka, hubungan antara suami dan istri bersifat
sejajar. Kesejajaran antara suami dan istri dalam sebuah keluarga, bukan
berarti memposisikan suami dan istri harus diperlakukan sama. Mensejajarkan
antara suami dan istri dalam kerja rumah tangga pada satu keadaan, misalnya
seorang suami juga berkewajiban untuk merawat anaknya, sama halnya
dengan istri yang mempunyai kewajiban mengurus anak. Itu berarti merawat
anak Bukan hanya kewajiban wanita, tapi itu kewajiban bersama. Sehingga
terjalin hubungan kemitraan yang setara antara suami dan istri, bukan terjalin

hubungan struktural seperti hubungan antara bos dan bawahan, melainkan

8Durotun Nafisah, “Politisasi Relasi Suami-Istri: Telaah KHI Perspektif Gender”, Jurnal
Pusat Studi Gender STAIN Purwokerto 3, no. 2 (2008), 1-10.
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hubungan yang terjalin adalah hubungan fungsional, yaitu hubungan timbal
balik yang saling melengkapi sesuai peran dan fungsi.’

Persamaan dari penelitian adalah sama-sama membahas tentang relasi
dalam suami istri sedangkan perbedaannya terletak pada pandangan dan
praktik yang diteliti, pada penelitian tersebut pembahasan mengenai relasi
suami istri dalam keluarga yang berdasarkan pada pandangan Al-Quran,
namun pada penelitian ini relasi suami istri dalam rumah tangga yang diteliti
berdasarkan praktik rumah tangga mahasiswa.

Kelima, skripsi yang disusun pada tahun 2017 oleh Risky Amalia, yaitu
seorang mahasiswa dari kampus UIN K.H. Abdurrahman Wahid Pekalongan,
skripsi tersebut berjudul “Pola Relasi Suami Istri Di Kalangan Jamaah Salafi
Di Desa Rowoyoso Kecamatan Wonokerto Kebupaten Pekalongan (Analisis
Gender)”. Hasil penelitian ini adalah pola relasi suami istri yang dianut oleh
keluarga di kalangan jama’ah salafi rata-rata berbentuk vertikal pariarkhis.
Suami beperan sebagai kepala rumah tangga dan istri sebagai ibu rumah
tangga."

Persamaan penelitian tersebut dengan penelitian ini adalah sama-sama
membahas mengenai pola relasi suami istri dengan analisis gender. Untuk
perbedaannya penelitian tersebut subjek nya adalah masyarakat Jamaah Salafi
Di Desa Rowoyoso Kecamatan Wonokerto Kebupaten Pekalongan sedangkan
untuk penelitian ini subjek nya adalah mahasiswa UIN K.H. Abdurrahman

Wahid Pekalongan. Selain itu penelitian tersebut juga hanya berfokus pada

Fatimah Zuhrah, “Relasi Suami dan Istri Dalam Keluarga Muslim Menurut Konsep Al-
Quran: Analisis Ttafsir Mudhuiy”, Abalytica Islamica 2, no. 1 (2013), 177-192.

10 Risky Amalia, “Pola Relasi Suami Istri Di Kalangan Jamaah Salafi Di Desa Rowoyoso
Kecamatan Wonokerto Kebupaten Pekalongan (Analisis Gender)”. Skripsi, UIN K.H.
Abdurrahman Wahid Pekalongan, 2017.
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analisis gender tanpa adanya analisis tambahan untuk membahas tentang pola
relasi suami istri, sedangkan untuk penelitian ini analisis nya tidak hanya dari
segi gender tetapi juga dari segi Undang-Undang Perkawinan Tahun 1974 dan
dari segi teori mubadalah.

Penelitian relevan yang keenam adalah penelitian yang di lakukan oleh
salah satu mahasiswa UIN K.H. Abdurrahman Wahid Pekalongan yaitu
Ma’ruf Mauludin pada tahun 2019, skripsi tersebut berjudul “Pembakuan Pola
Relasi Suami Istri Dalam Hukum Perkawinan Indonesia (Analisis Kritis Pasal
30 s/d 31 dan pasal 33 s/d 34 ayat (1) dan (2) Undang-Undang RI No. 1 1974
Tentang Perkawinan”. Simpulan dari skripsi tersebut adalah pembakuan pola
relasi suami istri UU/RI/1/1974 disebabkan oleh empat hal, yakni: Secara
filosofis, nilai yang tertuang dalam UU/RI/1/1974 didominasi nilai religius
masyarakat Indonesia yang masih bias gender. Secara sosiologis, perempuan
berada dalam posisi subordinat, pasif, timpang dan berada dalam pusaran
politik konservatif-patriarkis. Secara yuridis, sistem perundang-undangan
nasional tidak komprehensif dan sentralistis. Secara politis, kebijakan hukum
hanya diarahkan untuk mencapai kepentingan negara sehingga nasib
perempuan kurang dipedulikan, peran dan fungsi perempuan hanya sebagai
pendamping dan pelengkap suami serta dinilai kurang kompeten dibandingkan
laki-laki. Implikasi pembakuan pola relasi suami istri terhadap kekerasan
dalam rumah tangga berbentuk: kekerasan fisik dan ekonomi. Kekerasan
tersebut bermula dari ketergantungan ekonomi perempuan pada suami; adanya
anggapan dari suami sebagai pemilik sepenuhnya terhadap kehidupan istri;

adanya budaya saling menyalahkan mengenai pemenuhan hak dan kewajiban;
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dan adanya kesalahpahaman suami dalam mengartikan frasa “semampunya”
sebagaimana dimaksud Pasal 34 ayat (1) UU/RI/1/1974 tentang Perkawinan."

Persamaan penelitian tersebut dengan penelitian ini adalah sama-sama
membahas mengenai pola relasi suami istri dalam rumah tangga. Untuk
perbedaannya penelitian tersebut termasuk kedalam jenis penelitian yuridis
normatif dengan pendekatan statute approach, historical approach, dan
conceptual approach. Sedangkan penelitian ini merupakan jenis penelitian
yuridis sosiologis dengan pendekatan kualitatif.

Ketujuh, skripsi yang disusun oleh Sakinah Zahria mahasiswa strata satu
program studi hukum keluarga islam UIN K.H. Abdurrahman Wahid
Pekalongan yang berjudul “Peran Istri Sebagai Pencari Nafkah Pengganti
Karena Suami Mengalami Cacat Permanen dan Implikasinya Terhadap
Pergeseran Pola Relasi Suami Istri (Studi Di Desa Kalibeluk Kecamatan
Warungasem Kabupaten Batang)”. Penelitian ini dilakukan pada tahun 2019,
skripsi ini memberikan hasil bahwa, pergeseran peran istri sebagai pencari
nafkah pengganti suami yang mengalami cacat permanen dapat dilihat dari
realita lima istri yang awalnya hanya ibu pengatur rumah tangga saja, kini
bekerja sebagai pedagang buah, buruh, pembuat kerajinan di rumah dan
hasilnya tidak cukup untuk kebutuhan. Kendala yang dialami setelah memiliki
peran ganda adalah beban kerja yang berat serta kesulitan dalam membagi
waktu antara mengurus rumah tangga dan mencari nafkah. Sedangkan
implikasi pergeseran peran atau akibat langsung terhadap pola relasi suami

istri setelah terjadi perubahan peran mencari nafkah adalah perubahan peran

1 Ma’ruf Mauludin. “Pembakuan Pola Relasi Suami Istri Dalam Hukum Perkawinan
Indonesia (Analisis Kritis Pasal 30 s/d 31 dan pasal 33 s/d 34 ayat (1) dan (2) Undang-Undang RI
No. 1 1974 Tentang Perkawinan”, Skripsi, UIN K.H. Abdurrahman Wahid Pekalongan, 2019.
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dalam penentu pengambilan keputusan rumah tangga, serta dalam mengurus
dan mengatur waktu anak sepenuhnya menjadi tanggung jawab istri karena
suami sudah tidak berperan sama sekali."

Persamaan penelitian tersebut dengan penelitian ini adalah sama-sama
membahas mengenai pola relasi suami istri dalam rumah tangga.
Perbedaannya adalah untuk penelitian tersebut meneliti masyarakat desa
Kalibeluk Kecamatan Warungasem Kabupaten Batang yang mana berfokus
pada masyarakat yang memiliki masalah berupa istri berperan sebagai pencari
nafkah pengganti yang dikarenaka suami mengalami cacat permanen,
sedangkan untuk penelitian ini membahas mengenai praktik rumah tangga
mahasiswa UIN K.H. Abdurrahman Wahid Pekalongan yang selajutnya di
analisis berdasarkan perpektif gender dan perspektif Undang-Undang

Perkawinan Tahun 1974.

12 Sakinah Zahria, “Peran Istri Sebagai Pencari Nafkah Pengganti Karena Suami

Mengalami Cacat Permanen dan Implikasinya Terhadap Pergeseran Pola Relasi Suami Istri (Studi

Di

Desa Kalibeluk Kecamatan Warungasem Kabupaten Batang)”, Skripsi, UIN K.H.

Abdurrahman Wahid Pekalongan, 2019.
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Tabel 1. 2 Persamaan Dan Perbedaan Dengan Penelitian Lainnya

No Nama Judul Penelitian persamaan perbedaan
1 | Indra Peran  Suami  Istri | Peran Suami | Lokasi
Wahyu Dalam Rumah Tangga | Istri Dalam | Penelitian
Safitri di Karangjengkol | Rumah Tangga
Kutasari  Purbalingga
Perspektif =~ Kompilasi
Hukum Islam
2 | Elpipit Relasi Gender Suami | Membahas Subjek
Istri Dalam Pandangan | Relasi suami | Penelitian
Muslimah Urban (Studi | Istri Dalam
Jamaah Pengajian | Rumah Tangga
Yayasan Rumpun | Dari Segi Kajian
Nurani Yogyakarta) Gender
3 | Durotun | Politisasi Relasi | Menganalisis Sumber
Nafisah Suami-Istri Telaah | Hukum Tertulis | Hukum
KHI Perspektif Gender | Di Indonesia | Yang Di
yang Berkaitan | Teliti
Dengan
Kedudukan Dan
Peran suami
4 | Fatimah | Relasi Suami dan Istri | Menganalisis Pandangan
Zuhrah Dalam Keluarga | Pola Relasi | Dan Praktik
Muslim Menurut | Untuk Suami | Yang Di
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Konsep Al-Quran
Analisis Tafsir

Maudhuiy

Istri

Teliti

Risky

Amalia

Pola Relasi Suami Dan

Istri Di  Kalangan
Jamaah Salafi Di Desa
Rowoyoso Kecamatan
Wonokerto Kabupaten
Pekalongan ( Analisis

Gender)

Pola Relasi

Suami Istri

Dengan Analisis

Gender

Subjek

Penelitian

Ma'ruf

Mauludin

Pembekuan Pola Relasi

Suami Istri Dalam

Hukum Perkawinan
Indonesia (Analisis
Kritis Pasal 30 s/d 31
dan pasal 33 s/d 34
dan

€ )

Undang-Undang RI

ayat

No. 1 1974 Tentang

Perkawinan

Pola Relasi

Suami Istri
Dalam Rumah

Tangga

Jenis  dan
Pendekatan

Penelitian

Sakinah

Zahria

Peran Istri Sebagai

Pencari Nafkah
Pengganti Karena

Suami Mengalami

Pola Relasi

Suami Istri
Dalam Rumah

Tangga

Subjek
Penelitian
Dan

Teori

Yang
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Cacat Permanen Dan Digunakan
Implikasinya Terhadap
Pergeseran Pola Relasi
Suami Istri (Studi Di
Desa Kalibeluk
Kecamatan
Warungasem

Kabupaten Batang)

F. Kerangka Teoritis
Hubungan atau relasi suami istri dalam kehidupan rumah tangga pada
umumnya dilandasi oleh prinsip “mua’syarah bil al-ma’ruf” yaitu pergaulan
suami istri yang baik, sebagaimana ditegaskan dalam Al-Quran surat An-Nisa
ayat 19. Ayat tersebut merupakan bentuk penjelasan atas perwujudan relasi
yang ideal antara suami dan istri yaitu dengan adanya interaksi positif antara
keduanya yang juga tercermin dalam bentuk keseimbangan hak dan
kewajiban."> Manakala hal tersebut sudah terpenuhi maka tujuan dari sebuah
perkawinan untuk menjalin kehidupan rumah tangga yang sakinah,
mawaddah, dan rahmahakan terwujud. Untuk mencapai tujuan itu maka
antara laki-laki dan perempuan yang dipersatukan oleh pernikahan itu
mempunyai peran baru yang merupakan sebuah konsekuensi dari adanya

pernikahan tersebut.
Pembagian peran juga tugas dalam keluarga sangat dipengaruhi oleh

pola relasi atau hubungan antara suami dan istri dalam keluarga tersebut.

3Mufidah Ch, “Psikologi Keluarga Islam Berwawasan Gender” (Malang: UIN Malang
Press, 2008), 177-179.
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Dewasa ini pola relasi atau hubungan antara suami istri sangat variasi, hal ini
dapat dibuktikan dari pembagian kerja yang dilakukan dalam keluarga.

Dalam pasal 30 sampai dengan pasal 34 Undang-Undang No.1 Tahun
1974, membahas tentang kedudukan dan peran yang diberikan kepada laki-
laki (suami) dan perempuan (istri). Dari penegasan mengenai hak kewajiban
dan kedudukan suami istri yang terdapat dalam Undang-Undang perkawinan
diatas maka konsep keluarga secara umum itu seorang suami berperan
sebagai kepala keluarga yang tugasnya adalah mencari nafkah untuk
memenuhi segala macam kebutuhan keluarga..'

Dalam pasal 31 ayat 1 dan 2 tersebut secara eksplisit sebenarnya sudah
menegaskan prinsip persamaan kedudukan antara laki-laki dan perempuan,
mengandung makna bahwa terhadap istri harus diberi penghargaan yang serta
dengan suami dalam rumah tangga, serta istri diberi kesempatan yang sama
pula untuk mensosialisasikan diri dalam kehidupan bermasyarakat. Akan
tetapi ada suatu ketentuan yang bias gender, yakni lebih mengarah pembagian
peran keduanya berdasarkan jenis kelamin, seperti dalam pasal yang sama
ayat 3. Pasal ini secara jelas dan tegas mendukung pembagian peran
berdasarkan jenis kelamin yang berkembang dimasyarakat. Hal ini semakin
dipertegas dalam pasal 34 ayat 2 Undang-Undang Perkawinan No 1 Tahun
1974 “suami wajib melindungi istri dan istri wajib mengatur rumah tangga
sebaik-baiknya”."> Pembagian tugas antara suami istri dalam keluarga yang

dirumuskan dalam undang-undang perkawinan telah memposisikan

Dyah Purbasari dan Sri Lestari, “Pembagian Peran Dalam Rumah Tangga Pada Pasangan
Suami Istri Jawa”, Jurnal Penelitian Humaniora 16, no. 1 (2015), 73.

15Ratna Batara Munti, “Perempuan Sebagai Kepala Rumah Tangga”, (Jakarta: Lembaga
Kajian Agama dan Gender, 1999), 12.
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perempuan pada suatu keadaan tanpa pilihan dan menerima beban lebih berat
dari pada laki-laki. Karena adanya anggapan bahwa kaum perempuan itu
bersifat memelihara dan rajin, serta tidak cocok menjadi kepala rumah
tangga, maka angapan tersebut membawa akibat bahwa semua pekerjaan
domestik rumah tangga menjadi tanggung jawab perempuan. Terlebih jika
perempuan tersebut juga harus bekerja, maka perempuan akan mengalami
beban kerja secara ganda.'®

Pada hakikatnya keluarga baik besar maupun kecil mesti mengalami
perubahan bentuk yang sesuai dengan lingkup budaya. Menurut Russel,
muncul konsep atau format baru dari keluarga pada petengah abad lalu yang
disebabkan oleh berbagai faktor yang akhirnya memunculkan pergeseran
peran suami istri dalam keluarga yang berdampak pada relasi suami istri."
Sebenarnya persoala mengenai pembagian peran antara suami-istri tidak perlu
untuk dipermasalahkan apalagi sampai digugat sepanjang tidak menimbulkan
permasalan. Akan tetapi disebabkan oleh pembagian peran, hak, dan
kewajiban suami dan istri yang kaku, yang sarat dengan bias gender yang
akhirnya menimbulkan ketidak adilan gender maka perlu untuk dikaji ulang.'®

Eksistensi bias gender tidak bisa lepas dari pola penafsiran teks-teks
agama islam, yang cenderung parsial, tidak holistik, dan tidak komprehensif.
Akibatnya perempuan sering dimarginalkan atau didiskrimasikan hak-haknya,

baik secara personal maupun kolektif. Teori mubadalah adalah teori yang

®Mansour Fakih, “Analisis Gender dan Transformasi Sosial”, (Yogyakarta: Pustaka
Pelajar, 2013), 132.

YDien Sumiyatiningsih, “Pergeseran Peran Laki-Laki dan Perempuan dalam Kajian
Feminis”, Waskita: Jurnal Studi Agama dan Masyarakat 4, no.2 (2016), 140.

8Muh Darwis, “Konstruksi Keluarga Sakinah Berbasis Kesetaraan Gender”, Al-Ahkam:
Jurnal Kajian Ilmu Hukum dan Syariah 5, no. 2 (2015), 182.
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dapat diterapkan dalam penelitian ini . inti dari mubadalah adalah kerja sama

antara suami dan istri. Mubadalah menegaskan kedudukan laki-laki dan

perempuan yang sama-sama sebagai subjek yang di sebutkan oleh Al-Quran

dan Hadits. Metode mubadalah didasarkan pada pemikiran bahwa wahyu

Islam diturunkan untuk laki-laki dan perempuan, sehingga kitab-kitab dan

peraturan-peraturan harus bermanfaat bagi laki-laki dan perempuan.*

G. Metode Penelitian
1. Jenis Penelitian
Jenis penelitian ini adalah yuridis sosilogis. Dalam segi bidang nya

penelitian ini adalah termasuk penelitian kajian gender dan dalam konteks
penelitian sosial, penelitian ini termasuk penelitian lapangan atau field
research. Penelitian ini menguraikan secara jelas mengenai relasi dan
pembagian peran suami istri dalam praktik rumah tangga mahasiswa UIN
K.H. Abdurrahman Wahid Pekalongan. Dalam hal ini penulis terjun
langsung ke lapangan guna mendapatkan fakta-fakta yang benar dan data
yang akurat dengan cara wawancara langsung dengan mahasiswa yang
berkaitan dengan masalah yang diteliti.

2. Lokasi penelitian

Tempat dari penelitian ini dilakukan di lingkungan UIN K.H.

Abdurrahman Wahid Pekalongan. Penulis merasa perlu dan penting
melakukan penelitian tentang relasi dan pembagian peran suami istri
dalam praktik rumah tangga pada kalangan mahasiswa di lingkungan ini..

3. Pendekatan Penelitian

19 Fagihuddin Abdul Kodir, “Qiraah Mubadalah”, (Yogyakarta: Diva Press, 2019), 113
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Pendekatan yang digunakan adalah pendekatan kualitatif yakni
penelitan yang menghasilkan data deskriptif berupa ucapan atau tulisan
dan perilaku orang-orang yang diamati.*® Pendekatan penelitian ini
bertujuan untuk mengulas dan memahami keadaan langsung di lapangan
mengenai relasi dan peran suami istri dalam rumah tangga mahasiswa
dengan cara mendeskripsikan secara detail hasil observasi dan wawancara
dengan mahasiswa UIN K.H. Abdurrahman Wahid Pekalongan sehingga
menghasilkan suatu gambaran mengenai keadaan yang sesungguhnya
terjadi di lapangan mengenai relasi dan peran suami istri dalam rumah
tangga.

Subjek, objek, dan informan penelitian

Subjek yang dibahas dalam penelitian ini adalah mahasiswa UIN
K.H. Abdurrahman Wahid Pekalongan.

Objek yang diteliti dalam penelitian ini adalah mengenai relasi dan
pembagian peran suami istri dalam praktik rumah tangga mahasiswa.

Informan yang diambil dalam penelitian ini adalah mahasiswa aktif
UIN K.H. Abdurrahman Wahid Pekalongan yang berstatus menikah dan
pasangan atau orang tua dari mahasiswa tersebut sebagai informan
tambahan.

Teknik yang akan digunakan untuk penentuan informan kunci
dalam penelitian ini adalah menggunakan purposive sampling disertai
pertimbangan tertentu. Alasan menggunakan teknik purposive sampling
adalah karena tidak semua sampel memiliki kriteria yang sesuai dengan

fenomena yang akan diteliti. Oleh karena itu, penulis memilih teknik

20pypu Saeful Rahmat, “Penelitian Kualitatif”, Jurnal Equilibirium 5, no. 9 (2009), 2.
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purposive sampling yang menetapkan kriteria-kriteria tertentu yang harus
dipenuhi oleh sampel yang akan digunakan dalam penelitian ini.

Adapun kriteria yang dijadikan sebagai sampel penelitian, yaitu :

1. Mahasiswa UIN K.H. Abdurrahman Wahid angkatan 2019 yang
masih berstatus aktif kuliah dan sudah menikah.

2. Sudah menjalani pernikahan kurang lebih selama 1 tahun.

3. Sedang dalam keadaan hamil atau sudah memiliki anak.

Berdasarkan kriteria tersebut diperoleh informan sejumlah 6
mahasiswa, terdiri dari 1 dari fakultas syariah, 3 dari fakultas tarbiyah dan
ilmu keguruan, 1 dari fakultas adab dan dakwah, serta 1 dari fakultas
ekonomi dan bisnis islam.*!

5. Sumber data
a. Sumber data primer
Data primer adalah data yang diperoleh secara langsung oleh
penulis di lapangan melalui observasi dan wawancara kepada 6
informan.
b. Sumber data sekunder
Sumber data sekunder adalah data yang diperoleh dari bahan
literature yang relevan dengan objek penelitian. Sumber data skunder
dalam penelitian ini berupa bahan hukum yang diperoleh berdasarkan
dokumentasi dengan bahan-bahan sebagai berikut :
a) Bahan hukum primer yang merupakam bahan hukum mengikat
berupa Undang-Undang Nomor 1 Tahun 1974 Tentang

Perkawinan jo Undang-Undang 16 Tahun 2019 Tentang

2Hasil Observasi di UIN K.H. Abdurrahman Wahid pada tanggal 20 Agustus 2022
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Perubahan Undang-Undang Nomor 1 Tahun 1974 Tentang
perkawinan.

b) Bahan hukum sekunder yang memberikan penjelasan mengenai
bahan hukum primer yaitu buku-buku hukum serta hasil penelitian
yang relevan dengan penelitian ini seperti skripsi, tesis, dan jurnal
penelitan.

c) Bahan hukum tersier yang memberikan petunjuk maupun
penjelasan terhadap bahan hukum primer dan sekunder yaitu
berupa kamus dan ensiklopedia.

6. Teknik pengumpulan data
a. Observasi
Dalam penelitian ini observasi di lakukan dengan cara
mengamati rumah tangga mahasiswa UIN K.H. Abdurrahman Wahid
untuk mengumpulkan data yang berkenaan dengan relasi dan
pembagian peran suami istri dalam rumah tangga.
b. Wawancara
Dalam penelitian ini wawancara dilakukan kepada mahasiswa

UIN K.H. Abdurrahman Wahid. Wawancara ini bertujuan untuk

mengetahui pendapat mereka mengenai relasi dan pembagian peran

suami istri yang kemudian di praktikan dalam rumah tangga nya,
selanjutnya hasil wawancara yang didapatkan dikaji berdasarkan
persektif gender dan perspektif Undang-Undang Perkawinan Tahun

1974.

c. Dokumentasi



23

Dokumentasi dalam penelitian ini dilakukan dengan cara
membaca, mempelajari, serta menelaah literatur yang relevan dengan
relasi dan pembagian peran suami istri dalam rumah tangga. Dokumen
yang dibutuhkan dalam penelitian ini berupa Undang-Undang Nomor
1 Tahun 1974 Tentang Perkawinan jo Undang-Undang 16 Tahun
2019 Tentang Perubahan Undang-Undang Nomor 1 Tahun 1974
Tentang perkawinan, buku-buku, artikel, skripsi, tesis, dan jurnal
penelitian.

7. Teknik Pengecekan Keabsahan Data
Teknik yang dilakukan untuk memeriksa keabsahan data adalah
dengan menggunkan tringulasi, meliputi :
a. Tringulasi Sumber
Dalam penelitian ini pengumpulan data dan pengujiannya
dilakukan terhadap informasi yang bersumber dari mahasiswa-
mahasiswa yang jadi informan.
b. Tringulasi Teknik
Dalam penelitian ini mengungkapkan terkait praktik rumah
tangga mahasiswa mengenai relasi dan pembagian peran suami istri
dalam rumah tangga, kemudian dicek dengan wawancara, observasi
serta dokumentasi.
8. Analisis Data
Analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah analisis
kualitatif dengan model interaktif. Miles dan Huberman menjelaskan

bahwa, kegiatan analisis terdiri dari tiga alur kegiatan yang terjadi secara
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bersamaan, yaitu reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan
atau verifikasi.”
a) Tahap pengumpulan data
Pada tahap ini penulis mengolah data yang didapatkan dari
hasil wawancara, observasi, dan dokumentasi dengan cara
memfokuskan pada hal-hal yang penting sesuai dengan rumusan
masalah peneliti.
b) Tahap reduksi data
Tahap reduksi data adalah merangkum, melihat hal-hal yang
pokok, memfokuskan pada hal-hal yang penting dan membuang yang
tidak perlu.”® Data yang telah direduksi nantinya akan memberikan
gambaran yang lebih jelas dan memudahkan untuk melakukan
penyajian data.
c) Tahap penyajian data
Untuk penyajian data dalam penelitian kualitatif adalah dengan
teks yang bersifat naratif. Pada tahap ini penulis menampilkan atau
menyajikan data yang diperoleh dari hasil wawancara, observasi, dan
dokumentasi.
d) Tahap penarikan kesimpulan atau verifikasi
Pada tahap ini penulis melakukan penarikan kesimpulan dari
data yang diperoleh dari hasil wawancara, observasi, dan dokumentasi

untuk ditarik sebuah analisis dan kesimpulan akhir dari penelitian.

22 Ulber Silalahi,“Metode Penelitian Sosial”, (Bandung: PT. Refika Aditama, 2009), 339.

ZSugiyono, “Metode Penelitian Kuantitatif dan Kualitatif dan R&D”, (Bandung: Alfabeta,
2009), 338.



25

H. Sistematika penulisan

Sistematika pembahasan dipaparkan dengan tujuan untuk memudahkan
pembahasan masalah-masalah dalam penelitian ini. Serta agar dapat dipahami
permasalahannya lebih sistematis dan kronologis, maka sitematika
pembahasan dalam penelitian ini akan disusun sebagai berikut:

BAB I Pendahuluan, pada bab ini dikemukakan mengenai Latar
Belakang, Rumusan Masalah, Tujuan Penelitian, Manfaat Penelitian,
Penelitian yang Relevan, Kerangka Teoritis, Metode Penelitian, dan
Sistematika Penulisan.

BAB II Relasi Dan Pembagian Peran Suami Istri Dalam Rumah
Tangga, Pada bab ini dikemukakan mengenai Konsep Kesetaraan Gender
Mengenai Pola Relasi dan Pembagian Peran Suami Istri, Hak dan Kewajiban
Suami Istri Menurut Undang-Undang Perkawinan tahun 1974, dan Konsep
Mubadalah Dalam Rumah Tangga.

BAB III Relasi Dan Pembagian Peran Suami Istri Dalam Praktik
Rumah Tangga Mahasiswa UIN K.H. Abdurrahman Wahid Pekalongan, pada
bab ini menjelaskan mengenai Gambaran Umum UIN K.H. Abdurrahman
Wahid Pekalongan, serta Profil dan Penjelasan Terkait Relasi Serta
Pembagian Peran Suami Istri Dalam Praktik Rumah Tangga Mahasiswa UIN
K.H. Abdurrahman Wahid Pekalongan.

BAB IV Analisis Relasi Dan Pembagian Peran Suami Istri Dalam
Praktik Rumah Tangga Mahasiswa UIN K.H. Abdurrahman Wahid
Pekalongan, pada bab ini membahas tentang Analisis Relasi Dan Pembagian

Peran Suami Istri Dalam Praktik Rumah Tangga Mahasiswa UIN K.H.
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Abdurrahman Wahid Pekalongan Dalam Perspektif Gender dan Dalam
Perspektif Undang-Undang Perkawinan Tahun 1974.

BAB V Penutup, berisi simpulan dan saran.



BAB V
PENUTUP

A. Simpulan
Berdasarkan data yang telah dijelaskan dalam penelitian di atas, penulis
dapat mengambil simpulan sebagai berikut:

1. Relasi dan pembagian peran suami istri dalam praktik rumah tangga
mahasiswa UIN K.H. Abdurrahman Wahid Pekalongan dalam perspektif
gender adalah pada umumnya telah sesuai dengan konsep kesetaraan
gender. Mayoritas mahasiswa informan menempatkan pola relasi suami
istri pada pola head complement dan pola equal partner, dalam pola-pola
tersebut pihak istri ataupun suami sama-sama harus bekerjasama untuk
kehidupan berumah tangga baik lingkup publik, domestik ataupun sosial,
oleh sebab itu pola-pola tersebut telah sesuai dengan konsep kesetaraan
gender, dan telah sejalan juga dengan konsep mubadalah. Sedangkan satu
dari enam mahasiswa informan lain nya menempatkan pola relasi dan
pembagian peran suami istri pada pola senior junior partner. Kondisi pola
relasi demikian menurut perspektif gender tidak sesuai dengan konsep
kesetaraan gender sebab dalam rumah tangganya masih menganut paham
patriarkhi, dan tidak sejalan pula dengan konsep mubadalah yang
menegaskan prinsip kesalingan antara laki-laki dan perempuan dalam
rumah tangga.

2. Relasi dan pembagian peran suami istri dalam praktik rumah tangga
mahasiswa UIN K.H. Abdurrahman Wahid Pekalongan dalam perspektif

Undang-Undang Perkawinan tahun 1974 adalah pada umumnya tidak
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sesuai dengan bunyi Undang-Undang Perkawinan pasal 31 ayat 3 serta
pasal 34 ayat 2 yang menempatkan suami di ranah publik, dan istri di
ranah domestik. Mayoritas mahasiswa informan menyatakan dalam
menjalankan peran rumah tangga tidak ada perbedaan, serta tidak ada
pembakuan sebuah aturan suami di ranah publik, dan istri di ranah
domestik, semua peran tersebut harus dilakukan dengan saling bekerja
sama agar tetap terjalin sebuah relasi suami istri yang seimbang dalam
rumah tangga, jika dianalisis berdasarkan Undang-Undang Perkawinan
Tahun 1974 memang tidak sesuai namun berdasarkan konsep mubadalah
relasi dan pembagian peran yang demikian telah sejalan dengan teori
mubadalah yang menegaskan kesalingan antara laki-laki dan perempuan
dalam rumah tangga. Sedangkan satu dari enam mahasiswa informan lain
nya menyatakan bahwa suami sebagai kepala rumah tangga yang
memiliki peran di ranah publik, dan istri sebagai ibu rumah tangga yang
hanya memiliki peran di ranah domestik. Suami mempunyai tanggung
jawab untuk menjaga, melindungi, serta menafkahi keluarganya.
Meskipun istri membantu suami dalam hal kebutuhan ekonomi keluarga
sehingga mendapatkan penghasilan akan tetapi itu semua berkat
dukungan dari suami, hal tersebut telah sesuai jika dianalisis dengan
Undang-Undang Perkawinan Tahun 1974 namun tidak sejalan dengan
konsep mubadalah yang menegaskan bahwa satu gender tidak dapat
menzhalimi gender yang lain dengan mendominasi dan menindas pihak

lain.
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B. Saran

1. Untuk Pasangan suami istri, baik yang menjadi suami ataupun yang
menjadi istri harus selalu ingat bahwa rumah tangga itu isi nya adalah
kesalingan dalam segal hal sehingga dapat memperoleh rumah tangga
yang sakinah, mawaddah, warahmah. Oleh karena itu konsep gender dan
mubadalah harus selalu dihadirkan supaya terdapat keadilan untuk istri
dan suami dalam rumah tangga. Untuk pasangan yang belum menerapkan
keadilan gender dan konsep mubadalah, ketika terjadi perselisihan yang
disebabkan oleh pasangan yang mendominasi,maka mubadalah
pilihannya.

2. Untuk para pihak pembuat kebijakan, sebelumnya penulis sangat
mengapresiasi akan pembaharuan pada undang-undang perkawinan
bagian pasal batas usia perkawinan. Namun untuk pasal demi pasal dalam
undang-undang perkawinan tentang kedudukan dan kewajiban suami istri
menurut peulis juga perlu untuk diaktualisasikan pemaknaannya dengan
lebih mengarah kepada hubungan yang lebih equal. Karena manusia
memiliki sifat dinamis, sebagai istri tidak hanya diam di rumah sebagai
ibu rumah tangga. Sesuai dengan yang dikatakan ilmu sosiologi bahwa
manusia tidak statis, dengan seiring berkembangnya zaman akan terus
mengalami perubahan, begitupun Undang-Undang yang berlaku juga
perlu untuk diperbaharui sebagai bentuk pemenuhan kebutuhan

masyarakat yang semakin berkembang.
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